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A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian, pengolahan data fisik objektif, dan analisis
preferensi subjektif yang telah dipaparkan, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

Performa environmental ergonomics di UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta
secara objektif terbukti jauh lebih unggul dibandingkan dengan Mantra Bumi
Coffee. Pihak perpustakaan berhasil memenuhi standar ideal pada 3 dari 4
parameter fisik yang diuji, meliputi intensitas pencahayaan (304 lux), tingkat
kebisingan akustik (46,8 dBA), dan stabilitas suhu termal (26,3 °C). Sebaliknya,
Mantra Bumi Coffee hanya memenuhi 2 dari 4 parameter standar (kebisingan 57,1
dBA dan tingkat kelembapan 50%), dimana performa pencahayaannya yang redup
(104,5 lux) berada di bawah standar ergonomi membaca. Tingkat kelembapan udara
di perpustakaan (57%) menjadi satu-satunya parameter fisik yang tidak memenuhi
standar kenyamanan baku lingkungan.

Preferensi mahasiswa menunjukkan bahwa mahasiswa ISI Yogyakarta lebih
memilih perpustakaan dibandingkan kafe. Berdasarkan uji beda, sebanyak enam
dari tujuh aspek menunjukkan perbedaan yang signifikan antara kafe dan
perpustakaan (p < 0,05). Perpustakaan secara konsisten memiliki nilai mean lebih
tinggi pada semua aspek yang berbeda signifikan. Satu-satunya aspek yang tidak
berbeda signifikan adalah pemilihan ruang (sig. 0,185), yang mengindikasikan
bahwa mahasiswa tidak memiliki kecenderungan eksklusif dalam memilih salah
satu lokasi.

Analisis keselarasan secara keseluruhan menunjukkan adanya congruence
(kesesuaian) yang tinggi (skor keselarasan mencapai 75%) antara kondisi riil
environmental ergonomics dengan preferensi psikologis mahasiswa. Mahasiswa
bertindak rasional dengan memilih ruang yang secara nyata memiliki performa fisik
lebih kondusif bagi beban kerja kognitif mereka. Ketidaksesuaian (incongruence)

hanya terjadi pada dimensi kelembapan udara, namun variabel ini terbukti tidak
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cukup dominan untuk mendistrasi atau mengubah keputusan spasial mahasiswa
secara umum.
B. Saran
Berdasarkan temuan penelitian ini, berikut saran yang diajukan kepada pihak-
pihak terkait.
1. Bagi Pengelola UPA Perpustakaan ISI Yogyakarta

a. Segera atasi masalah kelembaban (57%) dengan pemasangan
dehumidifier dan peningkatan sirkulasi udara.

b. Turunkan tingkat kebisingan dengan penambahan partisi akustik dan
penegakan aturan.

c. Pertahankan keunggulan pada pencahayaan dan suhu, serta
pertimbangkan perpanjangan jam operasional.

2. Bagi Pengelola Mantra Bumi Coffee

a. Tingkatkan pencahayaan area belajar menjadi minimal 250 lux
melalui penambahan task lighting.

b. Turunkan suhu AC menjadi 24-25 °C untuk mencapai standar
kenyamanan termal.

c. Sediakan zona khusus belajar yang lebih tenang dan informasikan
jadwal live music kepada pengunjung.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

a. Lakukan penelitian serupa dengan melibatkan variasi sampel kafe dan
perpustakaan yang lebih luas untuk menguji konsistensi serta
generalisasi temuan terkait kondisi ergonomi lingkungan.

b. Teliti lebih lanjut faktor-faktor non-ergonomis (seperti harga,
aksesibilitas, jam operasional) yang mempengaruhi frekuensi
kunjungan meskipun preferensi lebih tinggi pada perpustakaan.

c. Kembangkan model prediksi preferensi ruang belajar berdasarkan

kombinasi parameter ergonomis dan non-ergonomis.
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